
 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Berita memang menjadi bagian dari hidup manusia dalam interaksi 

sosialnya. Akan tetapi, berita sebagai komoditas dan sebagai sebuah peristiwa  

atau fakta secara khusus dijadikan menu/sajian sebuah medium komunikasi. 

Dalam berkomunikasi manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan bahasa. 

Masyarakat Indonesia merupakan penutur yang bilingual/dwibahasawan. Penutur 

yang menggunakan dua bahasa secara bergantian dalam berkomunikasi dapat 

memicu terjadinya kontak bahasa. Kontak bahasa para dwibahasawan dapat 

menyebabkan timbulnya penyimpangan dalam pemakaian bahasa. Salah satu 

bentuk penyimpangan berbahasa yang terjadi pada masyarakat disebut 

interferensi. 

Interferensi merupakan fenomena bahasa yang muncul karena interaksi 

dua bahasa atau lebih. Pada saat fenomena interferensi muncul dalam tuturan 

seseorang, ini mengindikasikan bahwa penutur telah berinteraksi dengan satu atau 

dua bahasa baru. Dengan kata lain, penutur memiliki pengetahuan tentang suatu 

bahasa selain bahasa aslinya, terlepas apakah memang penutur aktif dari kedua 

bahasa tersebut atau hanya penutur aktif di salah satu bahasa saja. 

Interferensi yang sering terlihat adalah interferensi bahasa pertama 

terhadap penggunaan bahasa kedua. Apabila seorang penutur belajar bahasa baru 

maka bahasa pertama penutur tersebut dapat menginterferensi penggunaan bahasa 
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baru penutur tersebut. Interferensi bahasa pertama terhadap bahasa kedua memang 

merupakan interferensi yang sering terjadi namun interferensi bahasa kedua 

terhadap penggunaan bahasa pertama juga mungkin terjadi. Bagi seorang 

dwibahasawan, fenomena interferensi merupakan hal yang sangat besar 

kemungkinan munculnya karena si penutur memiliki kemampuan berbahasa yang 

lebih banyak. 

Interferensi atau pengaruh bahasa terjadi akibat kontak bahasa dalam 

bentuk sederhana, yang berupa pengambilan satu unsur dari satu bahasa dan 

dipergunakan dalam bahasa lain. Interferensi dapat terjadi pada semua lapisan 

bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan. Peristiwa interferensi tidak 

hanya terjadi dalam penggunaan bahasa tulis, tetapi dalam bahasa lisan juga. 

Interferensi sering terjadi dalam komunikasi. Televisi merupakan salah satu media 

sarana yang banyak memperlihatkan fenomena interferensi. Misalnya program 

berita “Grebek” di PAL TV (Palembang Televisi), interferensi yang terjadi pada 

bahasa Melayu Palembang yang digunakan oleh pembaca berita “Grebek” di 

siaran PAL TV karena dalam membaca berita terdapat percampuran bahasa. Hal 

ini disebabkan dwibahasawan yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa resmi dan juga menggunakan bahasa Melayu Palembang dalam kehidupan 

sehari-hari. Interferensi juga dapat memberikan gejala perubahan bahasa yang 

besar, terpenting paling dominan dan banyak ditemukan dalam kehidupan sehari- 

hari (Achmad dan Abdullah, 2012, p. 181). 

“Grebek” adalah suatu program berita kriminal yang membahas tentang 

seputar daerah Sumatra Selatan yang disiarkan di PAL TV. Program berita ini 
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disiarkan setiap hari Senin—Minggu mulai pukul 21.00—22.00 WIB. Pembaca 

berita pada program ini pun masing-masing mempunyai kemampuan dalam 

menggunakan dialek bahasa Melayu Palembang sehingga memengaruhi bahasa 

lain yang menyebabkan interferensi itu dapat terjadi, khususnya bahasa lisan 

dalam program berita televisi daerah. 

Salah satu pembaca berita yang menyampaikan berita di “Grebek” siaran 

PAL TV ialah Cek Dev. Berikut kutipan berita yang disampaikan Cek Dev pada 

tanggal 17 Oktober 2019. 

1. /Duit sebanyak 10 juta piah dengan surat-surat berego, serta emas tigo suku la 

digawak ole kawanan bandit/. 

2. „Uang sebanyak sepuluh juta rupiah dengan surat-surat berharga, serta emas 

tiga suku sudah diambil oleh kawanan penjahat‟. 

Dari contoh ujaran atau tuturan di atas, terdapat penyimpangan berbahasa 

atau interferensi bahasa Indonesia dalam bahasa Melayu Palembang, yakni pada 

kata dengan dan serta. Kata dengan dan serta termasuk interferensi karena 

mengacaukan susunan bahasa Melayu Palembang. Padanan kata yang lebih tepat 

dalam bahasa Indonesia “dengan” dan “serta” dilafalkan dengan dan serta. 

Pelafalan ini tidak tepat. Seharusnya dilafalkan dengan menggunakan fonem /e/ 

dan /o/, sehingga dilafalkan menjadi dengen dan serto. (Susilastri, et all, 2013, p. 

141; p. 420). Interferensi tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman kata 

dalam bahasa Melayu Palembang. 

Ujaran contoh interferensi yang terjadi pada berita “Grebek” di atas, poin 

pertama menunjukkan cara membaca kalimat yang mengandung interferensi 
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dalam berita “Grebek”. Poin kedua menunjukkan arti dan penjelasan bahasa 

Indonesia dari kalimat yang mengandung interferensi pada berita “Grebek”. 

Adapun implikasinya terhadap pembelajaran bahasa dari penelitian ini 

yaitu, dalam kemampuan berbahasa meliputi keterampilan bahasa lisan dan 

bahasa tulis. Kegiatan berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan 

berbahasa yang sangat penting bagi masyarakat. Masyarakat dituntut untuk 

mampu menggunakan bahasa sebagaimana fungsi dan peranannya masing- 

masing. Masyarakat dapat belajar menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 

Melayu Palembang dengan baik dan benar sesuai dengan aturan dan kaidah suatu 

bahasa, sehingga tidak mengalami interferensi. 

Dalam kaitannya dengan aturan dan kaidah bahasa yang sesuai dengan 

penggunaan bahasa, maka penelitian ini mengkaji bentuk-bentuk interferensi 

fonologi dan morfologi bahasa Indonesia dalam bahasa Melayu Palembang pada 

program berita “Grebek” di PAL TV periode Januari 2019 yang dapat 

diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Materi yang terkait dengan 

penelitian ini terdapat pada mata kuliah sosiolinguistik. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk 

interferensi bahasa Indonesia dalam bahasa Melayu Palembang pada program 

berita “Grebek” di PAL TV periode Januari 2019 yang meliputi fonologi dan 

morfologi, serta implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan bentuk interferensi bahasa Indonesia dalam bahasa Melayu 

Palembang pada program berita “Grebek” di PAL TV periode Januari 2019 yang 

meliputi fonologi dan morfologi, serta implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diarahkan pada hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman ilmiah 

atas interferensi, khususnya interferensi bahasa Indonesia terhadap 

pembelajaran bahasa. Selain itu, dapat meningkatkan kualitas berbahasa, baik 

secara formal maupun nonformal yang sesuai dengan konteks bahasa. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

sosiolinguistik khususnya interferensi dalam berbicara. Selain itu, memberikan 

sumbangan pemikiran bagi kebijakan pengembangan pendidikan.



 

 

 



 


